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Abstract 
Medicinal Plant (TOGA) is a plant cultivated housing which are useful as medicines. Herbal plants is 
essentially a piece of land, either in the yard, garden or fields used to cultivate medicinal plants in order to 
fulfill the needs of families as a medicine. Unfortunately, many people who are not informed about the 
characteristics and benefits of these plants. Therefore made a game about a medicinal plant (TOGA): Coloring 
for adults to introduce and to provide more detailed information about the characteristics and benefits 
contained in the plant is packed with easy and fun. The rise of the trend of coloring books for adults in 
Indonesia, so do the research development coloring for medicinal plant (TOGA). Implementation games 
medicinal plant (TOGA): Coloring for adults is intended for adults aged 20-40 years. The end result of this 
game other than to help introduce medicinal plant (TOGA) to the community also relieve stress and increase 
creativity for adults. 
Keywords: Game, TOGA Plants, Coloring 
 
Abstrak 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat. 
Taman obat keluarga pada hakekatnya adalah sebidang tanah, baik di halaman rumah, kebun ataupun ladang 
yang digunakan untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat dalam rangka memenuhi 
keperluan keluarga akan obat-obatan. Namun sayangnya banyak masyarakat yang kurang mengetahui ciri-ciri 
dan manfaat dari tanaman tersebut.  Maka dari itu dibuatlah “Game Implementation Toga Plants Coloring For 
Adults” untuk mengenalkan sekaligus memberi informasi secara rinci mengenai ciri-ciri dan manfaat yang 
terkandung dalam tanaman tersebut yang dikemas dengan mudah dan menyenangkan. Maraknya trend buku 
tentang coloring for adults” di Indonesia, sehingga dilakukan pengembangan penelitian coloring untuk 
tanaman obat keluarga (TOGA). “Game Implementation Toga Plants Coloring For Adults” ini ditujukan 
untuk orang dewasa dengan rentang usia 20-40 tahun. Hasil akhir dari game ini selain dapat membantu 
mengenalkan tanaman obat keluarga (TOGA) kepada masyarakat juga meredakan stres dan menambah 
kreatifitas untuk masyarakat dewasa. 
Kata kunci: Game, Tanaman Obat Keluarga (TOGA), Coloring 
 
1. PENDAHULUAN 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan 
tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat 
sebagai obat. Taman obat keluarga pada 
hakekatnya adalah sebidang tanah, baik di halaman 
rumah, kebun ataupun ladang yang digunakan 
untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat 
sebagai obat dalam rangka memenuhi keperluan 
keluarga akan obat-obatan. 
Warna merupakan gelombang elektromagnetik 
yang menuju ke mata manusia dan kemudian 
diterjemahkan oleh otak sebagai warna. Dengan 
kata lain arti warna juga adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan emosi manusia dan dapat 
menimbulkan pengaruh psikologis, sehingga tiap 
warna mempunyai karakter dan sifat yang 
berbeda-beda (Srie Mulia, 2013). Menggabungkan 
beberapa warna dalam satu wadah bukan hal sulit, 
hanya saja menyesuaikan warna hingga menjadi 
serasi merupakan bagian yang sulit. Banyak teori 
yang membuat beberapa warna apabila 
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digabungkan dan disatukan menjadi seimbang dan 
selaras. 
Aktifitas mewarnai umumnya sudah menjadi 
bagian dari kehidupan anak-anak, namun seiring 
dengan maraknya tren buku coloring for adults 
seperti buku terbitan illustrator Johanna Basford 
“Secret Garden” dan Khalezza Tria N yang 
berjudul “My Own World”, aktifitas mewarnai kini 
juga banyak diminati oleh masyarakat dengan 
rentang usia dewasa. Kegiatan mewarnai dipercaya 
dapat mengurangi tingkat kepenatan dari sejumlah 
rasa stres yang banyak mendera orang dewasa. 
Menurut Nadya Pramesrani, M.Psi., sebagai 
seorang psikolog, kegiatan mewarnai yang saat ini 
digandrungi oleh orang dewasa dapat berperan 
sebagai art therapy, yang berarti seseorang akan 
menggunakan art agar dapat berkreasi untuk 
megekspresikan sesuatu. Kegiatan mewarnai dapat 
memberikan efek yang menyenangkan atau dengan 
kata lain dapat menenangkan untuk meghilangkan 
dan melawan stres. Mewarnai juga dapat menjadi 
salah satu media yang dapat digunakan sebagai 
relaksasi untuk memfokuskan pikiran seseorang. 
Berikut beberapa review dari masyarakat 
tentang maraknya tren buku mewarnai bagi orang 
dewasa. Menurut Ren Puspita, seorang blogger 
berusia 26 tahun mengatakan, “...tapi saya emang 
merasa stres saya sedikit berkurang setelah     
mewarnai” (Puspita Ren, 2015). Kemudian ada 
pendapat lain dari Dyah Agustine seorang 
mahasiswa berusia 22 tahun yang mengatakan, 
“Sepertinya ini akan lebih mengasyikkan bagi 
saya, yang paling penting dalam mewarnai 
adalah... bebaskan saja :)) tak perlu terbelenggu 
oleh aturan2.” (Agustine, 2015). Selain masyarakat 
dengan rentang usia 20 tahun, terdapat juga review 
dari Azza Waslati seorang ibu rumah tangga yang 
berusia 30 tahun, “Hingga saat ini saya menikmati 
mewarnai sebagai kegiatan meredakan stres yang 
membawa saya ke dunia berbeda penuh keajaiban 
warna.” (Bob Cotton, 1990). 
Dari ketiga review diatas, dapat dilihat bahwa 
pada saat ini kegiatan mewarnai tidak hanya 
digemari oleh anak-anak tetapi juga orang dewasa. 
Kegiatan mewarnai merupakan kegiatan 
menyenangkan dan dipercaya dapat menurunkan 
tingkat kepenatan yang biasanya terjadi pada orang 
dewasa. 
Menurut Drs. Abdul Rahman, M.Si.,Apt. 
sebagai salah seorang dosen di Fakultas Farmasi 
Universitas Airlangga, kegiatan mewarnai dengan 
objek tanaman obat keluarga (TOGA) dapat 
membantu masyarakat untuk mengenali tentang 
ciri-ciri, karakteristik, dan manfaat TOGA secara 
lebih detail. Pemahaman masyarakat tentang 
TOGA akan bertambah ketika sudah melakukan 
interaksi dengan melakukan kegiatan mewarnai. 
Melihat cukup banyaknya minat masyarakat 
dengan rentang usia dewasa untuk melakukan 
kegiatan mewarnai, sehingga dilakukan 
pengembangan penelitian game coloring ini untuk 
mengenalkan sekaligus mengetahui manfaat yang 
terkandung dalam TOGA yang dikemas dengan 
mudah dan menyenangkan dengan cara 
mengetahui secara detail warna dan ciri-ciri dari 
tanaman obat keluarga (TOGA). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada pembuatan “Game Implementation 
TOGA Plants Coloring For Adults” ini digunakan 
metodologi agar dapat terlaksana dengan baik. 
Berikut adalah metodologi yang digunakan. 
2.1 Studi Literatur 
Pencarian referensi referensi yang berhubungan 
dengan TOGA, psikologi warna, komposisi warna, 
Game Engine (Unity), baik melalui internet 
ataupun buku buku referensi yang meliputi jenis-
jenis tanaman, karakteristik tanaman, manfaat 
tanaman, dan pengelompokan warna. Berdasarkan 
referensi yang telah terkumpul, dapat diambil 
kesimpulan mengenai perancangan sistem, desain 
User Interface, maupun metode dan teknik 
pengerjaan  yang akan digunakan dalam 
pembuatan Game Coloring ini. Pada tahap ini 
dilakukan pendalaman sumber dari literatur yang 
berhubungan dengan teknik-teknik pembuatan 
game dengan mengunakan Unity.   
Terdapat beberapa aplikasi coloring for adults 
yang terdapat dapat digunakan oleh pengguna 
smartphone. Diantaranya adalah aplikasi 
“Colorfy”, aplikasi berwarna ini ditujukan untuk 
pengguna dengan rentang usia dewasa. Berslogan 
‘Colouring for Adult’, Colorfy menghadirkan 
beragam gambar yang indah dan detail. Setiap 
gambar telah dikelompokan ke dalam kategori-
kategori tertentu sehingga memudahkan pengguna 
untuk mendapatkan gambar yang diinginkan. 
2.1.1 Buku Coloring for Adults 
Trend buku coloring for adults sudah terkenal 
sejak tahun 2015 di Indonesia. Seperti buku 
coloring for adults yang berjudul “My Own 
World” karya ilustrator Khaleeza dan Tria N. 
Buku tersebut sudah beredar di Indonesia sejak 
Mei 2015. Buku ini diterbitkan oleh Renebook, 
memiliki 96 halaman dan didalamnya berisi 46 
ilustrasi pilihan. Di dalam buku terdapat sebuah 
sinopsosis yang bertuliskan, “Selamat datang di 
dunia kami! Dunia Zentangle Art, dunia bermain, 
dunia mewarnai, dan dunia bersenang-senang. 
Coloring tak lagi hanya domain milik anak kecil. 
Ia juga (masih) milik orang dewasa.” 
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Buku Coloring for adults yang sudah beredar 
sebelumya pada tahun 2013 berjudul “Secret 
Garden” karya ilustrator Johanna Basford. Johanna 
Basford adalah seorang ilustrator yang membuat 
ilustrasi rumit hasil dari buatan tangan. Karyanya 
terinspirasi oleh flora dan fauna di sekeliling 
rumahnya di Skotlandia. Buku ini memiliki 96 
halaman, sesuai dengan judul nya buku ini 
bertemakan sebuah taman yang didalamnya berisi 
illustrasi tentang pepohonan, bunga, dan hewan. 
Selanjutnya terdapat buku Coloring for adults 
yang bertemakan tentang tanaman. Buku tersebut 
berjudul “Adult Coloring Book : Color of Flower 
(Relaksasi Warna Pengobat Stress)” karya Ranggi 
Ariliah illustrator asal Indonesia. Buku ini memilik 
91 halaman dan terdapat informasi mengenai 
warna-warna apa saja yang dapat menghilangkan 
rasa stress. Sesuai dengan judul Color of Flower, 
ilustrasi yang terdapat dalam buku seluruhnya 
menggambarkan tentang bunga dengan berbagai 
macam interpretasi mengenai bunga. 
Tampilan buku Coloring For Adults “My Own 
World”, “Secret Garden”, dan “Color of Flower” 
ditunjukkan pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Coloring Book for Adults 
(Sumber : http://www.goodreads.com.) 
2.1.2 Pola Buku Coloring for Adults 
Buku mewarna untuk orang dewasa memiliki 
pola yang cukup detail, rumit, dan repetitif. Pola-
pola yang terdapat didalamnya mempunyai banyak 
lekuk dan berbagai macam bentuk mulai dari 
hewan, travelling, bunga, dan lain-lain. 
Gambar 2 merupakan beberapa ilustrasi yang 
terdapat dalam buku Coloring For Adults ”My 
Own World”. 
 
 
Gambar 2. Pola dalam buku Coloring For Adults 
“My Own World” 
(Sumber : http://myownworldbook.blogspot.co.id/.) 
 
Gambar 3 merupakan beberapa ilustrasi yang 
terdapat dalam buku Coloring For Adults “Secret 
Garden”. 
 
Gambar 3. Pola dalam buku Coloring For Adults 
“Secret Garden” 
(Sumber : http://www.johannabasford.com/colouring-
gallery#.) 
 
Gambar 4 merupakan beberapa ilustrasi yang 
terdapat dalam buku Coloring For Adults “Color 
of Flower”. 
 
Gambar 4. Pola dalam buku Coloring For Adults 
“Color of Flower” 
(Sumber : http://yukcoba.in/review/adult-coloring-book-
flowers/403.) 
2.1.3 Musik Relaksasi 
Musik memiliki kekuatan untuk mengobati 
penyakit dan meningkatkan kemampuan pikiran 
seseorang. Ketika musik diterapkan menjadi 
sebuah terapi, musik dapat meningkatkan, 
memulihkan, dan memelihara kesehatan fisik, 
mental, emosional, sosial dan spiritual. Hal ini 
disebabkan musik memiliki beberapa kelebihan, 
yaitu karena musik bersifat nyaman, 
menenangkan, membuat rileks, berstruktur, dan 
universal. Terapi musik berperan sebagai salah 
satu teknik relaksasi untuk memperbaiki, 
memelihara, mengembangkan mental, fisik, dan 
kesehatan emosi (Djohan, 2009). 
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Salah satu manfaat musik adalah sebagai media 
relaksasi untuk mengistirahatkan tubuh dan 
pikiran. Manfaat yang pasti dirasakan setelah 
melakukan terapi musik adalah perasaan rileks, 
tubuh lebih bertenaga dan pikiran lebih fresh. 
Terapi musik memberikan kesempatan bagi tubuh 
dan pikiran untuk mengalami relaksasi yang 
sempurna. Dalam kondisi relaksasi (istirahat) yang 
sempurna, seluruh sel dalam tubuh akan 
mengalami re-produksi, penyembuhan alami 
berlangsung, produksi hormon tubuh 
diseimbangkan dan pikiran mengalami penyegaran 
(Dewi, dkk, 2009). 
Dalam dunia rileksasi dengan musik, dikenal 2 
macam terapi musik, yaitu: 
1. Terapi Musik Aktif 
Dalam terapi musik aktif pasien diajak 
bernyanyi, belajar main menggunakan alat musik, 
menirukan nada-nada, bahkan membuat lagu 
singkat. Dengan kata lain pasien berinteraksi aktif 
dengan dunia musik. Untuk melakukan Terapi 
Musik Aktif dibutuhkan bimbingan seorang pakar 
terapi musik yang kompeten. 
2. Terapi Musik Pasif 
Inilah terapi musik yang murah, mudah dan 
efektif. Pasien hanya mendengarkan dan 
menghayati suatu alunan musik tertentu. Hal 
terpenting dalam Terapi Musik Pasif adalah 
pemilihan jenis musik harus tepat dengan 
kebutuhan pasien. 
2.2 Perencanaan Sistem  
Pada pembuatan Game Implementation TOGA 
Plants Coloring For Adults ini pemain akan 
memilih tingkat kesulitan terlebih dahulu (Easy, 
Medium, dan Hard), pada tiap-tiap difficulty 
tersebut terdapat 5 (lima) Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA), setelah memilih tanaman pemain akan 
memulai proses coloring. Jika proses coloring 
telah selesai maka akan lanjut menuju scene 
selanjutnya yakni scene yang menampilkan 
tentang informasi karakteristik dan manfaat 
tanaman tersebut. 
 
a) Home Screen 
Pada halaman ini pemain terlebih dahulu 
menekan tombol OPEN pada layar device untuk 
menuju ke scene berikutnya. 
b) Select Difficulty 
Pada halaman ini pemain akan memilih tingkat 
kesulitan dalam game, terdapat 3 tingkat kesulitan 
Easy, Medium dan Hard.  
c) Select Plant 
Pada halaman ini pemain memilih salah satu 
jenis Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang akan 
diwarnai. 
d) Coloring 
Pada halaman ini pemain akan memulai proses 
mewarnai Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang 
telah dipilih sebelumnya. Pada halaman ini akan 
manampilkan gambar vector dari Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA) sebagai acuan pemain saat 
mewarnai, pada halaman ini juga terdapat pallete 
warna, agar pemain dapat memilih warna saat 
mewarnai.  
e) Karakteristik dan Manfaat 
Pada halaman ini akan menampilkan 
karakteristik dan manfaat dari tanaman yang telah 
diwarnai pada scene sebelumnya. Selain itu, juga 
menampilkan foto dari Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA) sebagai background dalam scene. 
2.3 Pembuatan Sistem  
a) Home Screen 
 
Gambar 5. Home Screen 
 
Pada tampilan Gambar 5 terdapat 1 (satu) 
tombol yaitu tombol OPEN. Untuk interaksi pada 
tampilan ini, jika menekan tombol OPEN maka 
akan menuju Scene selanjutnya, yakni Scene 
Difficulty. 
 
b) Select Difficulty, Select Plant  
Pada scene ini terdapat 3 difficulty game, yakni 
easy, medium, dan hard, dan pada setiap difficulty 
berisi 5 tanaman TOGA. player akan memilih level 
dengan cara menggeser layar (scroll) ke arah 
horizontal. 
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Gambar 6. Scene Select Difficulty   
 
 
Gambar 7. Scene Select Plant   
 
c) Coloring 
Pada scene ini terdapat beberapa tools 
diantaranya adalah color pallete, aset grafis 
tanaman asli, dan aset grafis objek tanaman yang 
akan diwarnai. Langkah pertama yang dilakukan 
adalah drag asset tanaman yang ada pada sprite 
aset. Kemudian mengatur posisi objek tanaman 
yang akan diwarnai. Seluruh obejek tanaman yang 
ada pada Hierarchy, dimasukkan ke dalam satu 
panel. Panel akan memudahkan dalam mengatur 
objek-objek tersebut. Seluruh asset tanaman 
ditambahkan Pollygon Collider 2D, digunakan 
untuk membuat sebuah polygon pada assets yang 
bertujuan agar objek dapat bersentuhan dengan 
assets lain. 
 
Gambar 8. Coloring 
 
Terdapat pilihan 18 button color pallete, 
dimana button-button tersebut dimasukkan ke 
dalam sebuah panel. Cara membuat button color 
pallete adalah create > UI > button. Pemilihan 
warna pada button color pallete dilakukan dengan 
cara mengganti warna button pada kolom Color 
yang terdapat pada Inspector. 
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Gambar 9. 18 Palet Warna   
 
Berikut merupakan script Add Color, yang 
digunakan untuk menambahkan warna pada objek 
tanaman. Script dibuat menggunakan bahasa 
pemrograman C# pada Unity 2D. 
 
void Start () {  
clr=GameObject.Find("saveColor"). 
GetComponent<saveColor>();  }  
// Update is called once per frame     
void Update () {  
}  
void OnMouseDown() {     
img.color = clr.c;  
    } 
 
d) Karakteristik dan Manfaat 
Pembuatan scene Karakteristik dan Manfaat 
tanaman adalah dengan cara menaruh seluruh 
objek manfaat pada  Prefabs. Karena pada scene 
ini, script yang digunakan sama untuk ke-15 
tanaman. Pembuatan prefab dilakukan dengan cara 
create > Prefab pada project. 
Terdapat 2 folder yakni folder background dan 
folder tulisan. Folder background berisi 15 foto 
dari TOGA yang akan digunakan sebagai 
background dalam scene ini. Sedangkan folder 
tulisan berisi 15 prefab text karakteristik dan 
manfaat tanaman. 
 
2.4 Game Manager 
Game Manager digunakan untuk menyimpan 
informasi yang ada pada Game. Informasi yang 
disimpan pada Game Manager adalah informasi 
level dan difficulty. Berikut merupakan gambar 
untuk script Game Manager, dimana didalam 
script terdapat perintah DontDestroyOnLoad 
(gameObject). Perintah tersebut digunakan agar 
objek Game Manager tidak akan hilang ketika 
memuat scene baru. 
 
public class GameManager : 
MonoBehaviour { public int level; 
public int difficulty;     
// Use this for initialization void Start () 
{  
}  
// Update is called once per frame void 
Update () {  
}  
void Awake() {  
DontDestroyOnLoad(gameObje
ct);  
    }  
} 
 
Berikut adalah script Pemanggil untuk 
memanggil tanaman dan color pallete yang telah 
disimpan pada prefabs. Pada script dituliskan letak 
posisi agar ketika ditampilkan objek tanaman dan 
color pallete berada pada posisi yang telah 
ditentukan. 
 
void Start () {       
GM =  
GameObject.Find("GameManager").Get 
Component<GameManager>();  
for (int i = 1; i <= 5; i++) for (int j = 1;  
j <= 3; j++) if (GM.level == i &&  
 
GM.difficulty == j) { rumus = 
(5*(GM.difficulty-1)+GM.level)-1;             
Instantiate(tanaman[rumus]);  
warnaku=Instantiate(pallet[rumus], new  
 
Vector2(70,92),parentPallete.transform.
rotation) as GameObject; 
warnaku.transform.parent= 
parentPallete.transform;  
 
RT = 
warnaku.GetComponent
<RectTransform>();             
RT.localPosition = new 
Vector2(6.8f, -6.5f);  
} 
 
2.5 Backsound 
Backsound merupakan salah satu hal yang 
penting di dalam sebuah  game.  Pemilihan  
backsound  pada game  ini  adalah backsound 
dengan irama yang santai dan tidak terlalu cepat, 
karena game ini ditujukan sebagai proses relaksasi. 
Backsound yang digunakan berjudul Rileksasi (2), 
backsound direkomendasikan langsung oleh 
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Psikolog, Ibu Siti Chalimatus Sa’diyah., M.Psi., 
Psikolog. Backsound yang digunakan dalam game 
ini memiliki irama yang tenang dengan suara 
gemercik air dan kicauan burung. 
 
2.6 Build Android 
Setelah project selesai dibuat maka dilakukan 
compile project sehingga aplikasi terbentuk dalam 
format .apk untuk dijalankan pada device dengan 
sistem operasi Android. Proses awal yaitu 
memasukkan lokasi penyimpanan file SDK 
Android yang telah ada dengan cara klik menu 
Edit > Preferences > External Tools seperti yang 
dapat dilihat pada gambar .. 
 
 
Gambar 10. Android SDK Location 
 
2.7 Build iOS 
Setelah proses build pada Android berhasil, 
selanjutnya dilakukan build ke dalam platform 
iOS. Proses build untuk iOS dilakukan pada  Unity  
dalam  Mac.  Langkah  awal  yang  dilakukan  
sama dengan proses build dalam Android yakni 
pilih File > Build Setting. Maka akan muncul 
Form Wizard seperti gambar 11. Pilih platform 
iOS kemudian pilih build. 
 
 
Gambar 11. Form Wizard Build Setting 
 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pengujian Device 
Pengujian device dilakukan untuk mengetahui 
spesifikasi smartphone apa saja yang bisa 
digunakan untuk mencoba Game ini. Pada uji coba 
device, dilakukan pengujian terhadap 5 device 
dengan versi Android yang berbeda-beda. Selain 
itu, parameter lain juga perlu diperhatikan seperti 
ukuran RAM dan processor device. Hasil 
pengujian ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengujian Device 
Spesifikasi 
Ket. Kinerja 
Versi 
Androi
d 
Proce
ssor 
RAM 
2.3.6 
(Ginger 
Bread) 
Single 
core, 
800 
MHz, 
ARM 
C-A5 
290 
MB 
Aplikasi 
tidak 
berhasil 
terinstall 
- 
4.3 
(Jelly 
Bean) 
Dual 
core 
1.0 
GHz 
1 GB 
Aplikasi 
berhasil 
terinstall 
Aplikasi 
bisa 
digunaka
n 
(berjalan 
lambat 
diawal) 
4.4.4 
(KitKat) 
Quad 
core 
1.2 
GHz 
1 GB 
Aplikasi 
berhasil 
terinstall 
Aplikasi 
bisa 
digunaka
n 
(berjalan 
lancar) 
5.0.2 
(Lollipo
p) 
Quad 
core 
1.2 
GHz 
2 GB 
Aplikasi 
berhasil 
terinstall 
Aplikasi 
bisa 
digunaka
n 
(berjalan 
lancar) 
5.1 
(Lollipo
p) 
Octa 
core 
1.3 
GHz 
3 GB 
Aplikasi 
berhasil 
terinstall 
Aplikasi 
bisa 
digunaka
n 
(berjalan 
lancar) 
 
Dari hasil pengujian device pada Tabel 4.1 
dapat disimpulkan bahwa versi Android yang bisa 
digunakan untuk menginstall dan memainkan 
game yaitu Android versi Android 4.3 keatas. 
Processor yang bisa digunakan agar game berjalan 
lancar yaitu menggunakan processor Quad core 1.2 
GHz dan Octa core 1.3 GHz. Selain itu, device 
dengan kapasitas RAM dibawah 1GB juga tidak 
bisa digunakan untuk menginstall game ini. 
Spesifikasi   device   yang   digunakan   untuk   
pengujian game ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Spesifikasi Device 
Spesifikasi Deskripsi 
Processor Quad core 1.2 GHz 
Platform Android OS, v 4.4.4 
(KitKat) 
RAM 1 GB 
Ukuran layar 5.0 inches 
 
3.2 Pengujian Aplikasi 
Pada bab ini akan di bahas mengenai pengujian 
dari Game Implementation TOGA Plants Coloring 
For Adults yang telah dibuat. Ada beberapa 
bahasan yang diujikan pada untuk proyek akhir ini. 
Diantaranya adalah : 
a) Pengujian Game pada Scene Home Screen 
 
Gambar 12. Tampilan Game pada Scene Home 
Screen 
 
b) Pengujian Game pada Scene Select Difficulty 
 
Gambar 13. Tampilan Game pada Scene Select 
Difficulty 
 
c) Pengujian Game pada Scene Select Plant 
 
Gambar 14. Tampilan Game pada Scene Select 
Plant 
 
d) Pengujian Game pada Halaman Coloring 
 
Gambar 15. Tampilan Game pada Halaman 
Coloring 
 
e) Pengujian Game pada Scene Manfaat 
 
Gambar 16. Tampilan Game pada Scene Manfaat  
 
3.3 Pengujian Game Menggunakan Kuisioner 
Dalam pengujian ini, kuisioner disebarkan 
pada 28 responden masyarakat dewasa dengan 
rentang usia 20 – 40 tahun dengan jumlah 
responden berjenis kelamin Wanita sejumah 16 
orang dan jenis kelamin Laki-laki sejumlah 12 
orang. Kuisioner yang diajukan berisi lima 
pertanyaan. Berikut ini adalah hasil kuisioner yang 
dibagikan ke 28 masyarakat umum: 
 
 
Gambar 17. Diagram Hasil Kuisioner 
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Pertanyaan 1 : Bagaimana tanggapan Anda 
mengenai adanya media Game tentang Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) ? 
Analisa  : Berdasarkan hasil survei 47 % 
responden merasa media game tentang Tanaman 
Obat Keluarga sangat menarik sedangkan 39 % 
responden merasa media tersebut menarik, dan 
14% merasa media tersebut cukup menarik. 
 
Pertanyaan 2 : Bagaimana komposisi warna 
yang sudah disediakan, apakah sudah sesuai 
dengan tanaman asli nya? 
Analisa  : Berdasarkan hasil survei 59 % 
responden menilai komposisi warna yang sudah 
disediakan sesuai dengan warna tanaman asli, 26 
% responden  menilai pallete warna sudah cukup 
sesuai dengan tanaman asli,  dan 15 % reponden 
menilai warna yang disediakan sangat sesuai. 
 
Pertanyaan 3 : Bagaimana tingkat kesulitan 
yang disediakan? 
Analisa  : Berdasarkan hasil survei 71 % 
responden menjawab bahwa tingkat kesulitan pada 
game ini sudah sesuai, 19% responden menjawab 
tentang tingkat kesulitan pada game sangat sesuai, 
sedangkan 10% responden menjawab tingkat 
kesulitan cukup sesuai. 
 
Pertanyaan 4 : Apakah game ini dapat 
bermanfaat mengurangi stress anda? 
Analisa  : Berdasarkan hasil survei 61 % 
responden menjawab bahwa game ini dapat 
bermanfaat  untuk mengurangi tingkat stress, 21% 
responden menjawab game ini cukup bermanfaat 
mengurangi stress, dan 18% responden menjawab 
game ini sangat bermanfaat untuk mengurangi 
stress. 
 
Pertanyaan 5 : Apakah wawasan Anda tentang 
TOGA (Tanaman Obat Keluarga) bertambah 
setelah memainkan game ini? 
Analisa  : Berdasarkan hasil survei 50% 
responden menjawab bahwa setelah memainkan 
game ini wawasan mereka tentang TOGA sangat 
bertambah, 32% responden menjawab bahwa 
wawasan mereka tentang TOGA bertambah 
setelah memainkan game ini, dan 18% responden 
menjawab wawasan mereka tentang TOGA cukup 
bertambah, setelah memainkan game ini. 
 
3.3 Pengujian Game Kepada Expert Review 
Setelah melakukan pengujian pada platform dan 
pengujian kuisioner, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian oleh expert. Tujuan dari pengujian oleh 
seorang expert adalah untuk membuktikan bahwa 
game ini sudah dapat bermanfaat sebagai media 
edukasi yang menjelaskan tentang TOGA melalui 
art theraphy. Uji Expert dilakukan terhadap 3 
(tiga) narasumber, yakni narasumber Game, 
Psikolog, dan Pakar Farmasi. 
 
3.3.1 Expert Review TOGA 
Uji expert ini bekerja sama dengan Pakar 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Pengujian ini 
dilakukan di Universitas Airlangga, yang 
beralamat di Jl. Mulyorejo, Kampus C Universitas 
Airlangga Surabaya, dengan Bapak Drs. Abdul 
Rahman, Apt., M.Si. dari Departemen 
Farmakognosi dan Fitokimia, Fakultas Farmasi, 
Universitas Airlangga. 
Menurut Bapak Bapak Drs. Abdul Rahman, 
Apt., M.Si. secara umum game ini sudah sangat 
bagus, pengenalan tanaman dengan media game 
atau melakukan sesuatu (mewarnai) dapat 
membantu seseorang untuk lebih mudah 
mengingat, player bukan hanya sekedar mewarnai 
sesuatu yang tidak punya makna, tetapi mewarnai 
sambil belajar mengenai ciri-ciri dan khasiat 
tanaman. 
Beliau menambahkan untuk informasi khasiat 
bisa ditambahakan apa saja khasiat utama dan 
khasiat tambahan dari TOGA tersebut. Untuk 
pengembangan lebih lanjut dapat ditambahkan tata 
cara penggunaan tanaman sebagai obat, dan 
penambahan informasi mengenai batas waktu 
penggunaan konsumsi obat dalam jangka waktu 
lama. 
 
3.3.2 Expert Review Game 
Uji Expert Game dilakukan dengan 
mewawancarai Ibu Halimatus Sa'dyah, S.Kom., 
M.Kom selaku dosen Teknologi Game Politeknik 
Elektronika Negeri Surabaya. 
Menurut Ibu Halimatus Sa'dyah, S.Kom., 
M.Kom game ini sudah cukup bagus, yang perlu 
diperbaiki adalah pada bagian komposisi pallete 
warna, akan lebih baik jika warna yang 
ditampilkan memiliki banyak opsi seperti gradasi 
warna. Menurut beliau, pada game juga bisa 
ditambahkan scoring, agar player memiliki sedikit 
tantangan ketika menuju level berikutnya dengan 
minimal perolehan score. 
 
3.3.2 Expert Review Psikolog 
Uji expert ini bekerja sama dengan Psikolog. 
Pengujian ini dilakukan di Puskesmas Pegirian 
yang beralamat di Jl. Karang Tembok No.39, 
Pegirian, Semampir, Kota Surabaya, dengan Ibu 
Siti Chalimatus Sa’diyah., M.Psi., Psikolog. 
Menurut Ibu Siti Chalimatus Sa’diyah., M.Psi., 
Psikolog. Game ini sudah bisa mendiagnosa awal 
pada tingkat stres seseorang. Audio dalam game 
dapat digunakan sebagai relaksasi dengan selingan 
game mewarnai, beliau rasa cukup bagus. Game 
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ini sudah dapat menjadi media relaksasi, dengan 
menggunakan art untuk melakukan terapi. 
 
4. KESIMPULAN 
Setelah melakukan tahap perancangan, proses 
pembuatan dan analisa  mengenai Game 
Implementation TOGA Plants Coloring for Adults 
yang kemudian dilanjutkan dengan tahap 
pengujian dan analisa maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
 
a) Berdasarkan hasil survei 47 % responden 
menjawab bahwa pengunaan media Game dengan 
media mewarnai bermanfaat sebagai pengenalan 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA). 61 % responden 
setelah bermain game ini menjawab bahwa dengan 
adanya kegiatan mewarnai dalam game ini 
bermanfaat untuk mengurangi stress, dan 50% 
responden menjawab bahwa setelah memainkan 
game ini sangat membantu untuk menambah 
wawasan mereka mengenai TOGA. 
  
b) Game Implementation TOGA Plants Coloring 
for Adults dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran dan relaksasi untuk masyarakat 
dewasa namun dengan perbaikan dan penambahan 
petunjuk menegenai cara mengonsumsi TOGA 
sebagai obat 
 
5. SARAN 
Berikut ini adalah saran dari pembuatan Game 
Implementation TOGA Plants Coloring for Adults. 
 
a) Penambahan penujuk pengunaan konsumsi 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai obat. 
b) Penambahan score pada scene coloring, untuk 
memberi sedikit tantangan pada player ketika akan 
menuju level selanjutnya. 
c) Pallete Warna yang disediakan lebih 
bervariasi, seperti penambahan Gradasi Warna. 
d) Untuk pengembangan aplikasi berikutnya 
diharapkan menggunakan animasi serta 
penambahan tanaman-tanaman yang lebih 
bervariasi.  
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